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ABSTRAK

Pasien stroke membutuhkan asuhan keperawatan yang komprehensif oleh karena itu perawat membutuhkan
efikasi diri yang baik. Dalam pemberian asuhan keperawatan, perawat juga membutuhkan tingkat kepercayaan
diri yang tinggi dan kemampuan komunikasi yang efektif ketika berinteraksi dengan pasien maupun keluarga.
Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi gambaran efikasi diri, kepercayaan diri, serta interaksi perawat-pasien
ditinjau dari karakteristik perawat dalam memberikan asuhan keperawatan kepada pasien stroke. Metode
penelitian adalah deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional dengan sampel berjumlah 111 responden
dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan yaitu General Self-Efficacy (GSE), Self-
Confidence Scale (SCS), dan Caring Nurse-Patient Interaction Scale: 23 Item Version Nurse (CNPI-23N)
dengan hasil alpha Cronbach GSE 0,828, SCS 0,966 dan CNPI-23N 0,974. Hasil yang didapatkan gambaran
efikasi diri, tingkat kepercayaan diri, dan interaksi perawat dalam kategori sedang secara berurutan yaitu
70,07%; 70,27%; dan 55,85%. Hasil penelitian dapat dipakai untuk mengembangkan strategi guna
meningkatkan efikasi diri, kepercayaan diri perawat ditahap awal Karir dapat berupa pelatihan tambahan,
bimbingan atau pendidikan berbasis simulasi.

Kata kunci: Efikasi Diri, Interaksi Perawat-Pasien, Kepercayaan Diri, Stroke

ABSTRACT

Stroke patients require comprehensive nursing care, therefore, nurses must have strong self-efficacy. In
providing nursing care, nurses also need high self-confidence and effective communication skills when
interacting with patients and their families. This study aims to identify nurses' self-efficacy, self-confidence, and
interaction patterns in providing care to stroke patients. The research method was descriptive-analytic with a
cross-sectional approach involving a sample of 111 respondents selected through purposive sampling. The
instruments used were the General Self-Efficacy (GSE), Self-Confidence Scale (SCS), and Caring Nurse-Patient
Interaction Scale: 23 Item Version Nurse (CNPI-23N). Cronbach’s alpha results of 0,828 for GSE, 0,966 for
SCS, and 0,974 for CNPI-23N. The results showed moderate self-efficacy, self-confidence, and nurse interaction
levels, with percentages of 70.07%, 70.27%, and 55.85%, respectively. The findings could be used to develop
strategies to enhance self-efficacy and self-confidence in nurses at the early stages of their careers, such as
through additional training, mentoring, or simulation-based education.

Keywords: Confidence Level, Nurse-Patients Interaction, Self-Efficacy, Stroke

PENDAHULUAN tingkat kematian kedua tertinggi di dunia
Stroke atau Cerebro Vascular Accident dan penyakit paling banyak menyebabkan
(CVA) merupakan keadaan yang disebabkan ~ kecacatan misalnya, kelumpuhan

perubahan neurologis akibat gangguan  €kstremitas, gangguan bicara, gangguan
(kurangnya) suplai darah ke bagian otak. ~ Proses berpikir, masalah memori, dan

Stroke merupakan suatu penyakit dengan  Kecacatan lain akibat terganggunya fungsi
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otak (Khotimah et al., 2022). Menurut
Centers for Disease Control and Prevention
(2024), stroke menduduki peringkat pertama
dari enam jenis penyakit kardiovaskular
yang menyebabkan kematian serta menjadi
penyebab kecacatan serius jangka panjang.
Feigin et al. (2022) memaparkan mengenai
Global Stroke Fact Sheet 2022 World Stroke
Organization bahwa secara global yang
mana terdapat lebih dari 101 juta orang
terkena stroke.

Prevalensi penyakit stroke di Indonesia
mengalami peningkatan dari 7% menjadi
10,9% di tahun 2018 dan termasuk dalam
sepuluh kasus penyakit terbesar (Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
KesehatanRl, 2019).
Prevalensi stroke tertinggi terdapat pada

Kementerian

beberapa provinsi salah satunya Banten pada
urutan ke-16 dengan prevalensi 11%. Pada
tahun 2020-2022, penyakit stroke masuk
dalam 10 besar penyakit terbanyak di salah

satu rumah sakit swasta di Tangerang.

Dalam penanganannya, pasien stroke sangat
membutuhkan asuhan keperawatan yang
komprehensif dan perawat berperan dari
tahap akut hingga rehabilitasi dan mencegah
komplikasi (Retnaningsih, 2023). Asuhan
keperawatan diberikan tidak hanya pada
pasien,

namun juga kepada keluarga

(pendamping) serta komunitas. Untuk dapat
memberikan asuhan keperawatan diperlukan
yang baik ketika
berkomunikasi (Chung et al., 2021). Adanya

keahlian atau kemampuan dalam melakukan

adanya interaksi

komunikasi secara efektif dapat membuat
seseorang yakin akan kemampuan dirinya
serta membangun rasa percaya diri dan
meningkatkan efikasi diri sebagai seorang
perawat (Pishgooie et al., 2021).

Efikasi diri yang tinggi akan mempengaruhi
rasa percaya diri terhadap kualitas Kerja,
kemampuan untuk mengembangkan
hubungan saling percaya terhadap pasien,
menenangkan perasaan dalam menghadapi
masalah, menciptakan pemikiran yang
positif dalam melakukan tindakan dan
mempengaruhi sikap kepedulian pada pasien
(Reid et al., 2018). Tingkat kepercayaan diri
perawat dalam melakukan tindakan dapat
menghilangkan keraguan yang ada seperti
rasa takut, rasa bersalah, dan trauma yang
mengganggu aktivitas ketika menangani
pasien dengan berbagai keluhan serta

kecacatan pada klien (Rafiei et al., 2018).

Kesiapan perawat diperlukan dalam proses
asuhan keperawatan (Widyawati et al.,
2022).
keperawatan diperlukan tingkat kepercayaan

Dalam pemberian  asuhan

diri yang baik untuk memberikan keyakinan
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perawat dalam merawat
(Colsch, 2022; Kidd et al., 2015). Interaksi

antara perawat dan pasien serta keluarga

pasien stroke

juga mempengaruhi efektivitas komunikasi
(Kwame & Petrucka, 2021).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan kepada 15 perawat di salah satu
rumah sakit swasta di Tangerang diruangan
rawat inap yang pernah menerima atau
sedang merawat pasien stroke, didapati hasil
bahwa sebanyak 6,67% perawat mengatakan
merasa takut dan 6,67% ragu ketika pertama
kali harus merawat pasien stroke sebab
stroke
yang
komprehensif. Selain rasa takut dan ragu,
26,67%
kesulitan dan tidak percaya diri

perawat  menyadari pasien

membutuhkan perawatan

perawat mengatakan merasa

serta
khawatir apa yang disampaikan tidak
diterima dengan baik oleh pasien dan
keluarga pasien. Sebanyak 46,67% perawat
juga mengatakan bahwa rasa sulit yang
dirasakan dalam merawat pasien stroke
disebabkan oleh beberapa hal seperti
kebutuhan perawatan total dan ekstra serta
keluarga yang dapat bersikap kurang
kooperatif. Berdasarkan fenomena tersebut
maka peneliti meneliti mengenai gambaran
efikasi diri, tingkat kepercayaan diri serta

interaksi perawat dengan pasien ketika

memberikan asuhan keperawatan pasien

stroke.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan  desain
deskriptif ~ analitik  pendekatan  cross

sectional. Teknik sampling yang digunakan
yaitu purposive sampling. Populasinya
adalah perawat yang bekerja dibangsal yang
merawat pernah merawat pasien stroke,
jumlah

sampel dihitung menggunakan

rumus slovin dengan estimasi kesalahan
pengambilan sampel sebesar 5%. Penelitian
dilakukan pada bulan Januari-Mei 2023.
Proses pengumpulan data dilakukan dengan
cara peneliti mendatangi ruang rawat inap
setiap pergantian dinas untuk menjelaskan
prosedur

penelitian dan  mendamping

pengisian kuesioner penelitian. Adapun
kriteria inklusi: perawat yang bekerja di unit
yang pernah menerima atau merawat pasien
stroke. Kriteria eksklusi: perawat yang cuti
dan perawat yang sedang melanjutkan
pendidikan. Jumlah sampel sebanyak 111

orang.

Instrumen yang digunakan yaitu, General
Self Efficacy (GSE), Self-Confidence Scale
(SCS), dan
Interaction Scale: 23-ltem Version-Nurse
(CNPI-23N). Kuesioner GSE dimodifikasi

dari  kuesioner

Caring  Nurse-Patient

milik Schwarzer dan
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Jerusalem, (1993) yang sebelumnya pernah
digunakan olen Widyawati et al., (2022).
Kuesioner kedua adalah SCS yang
dimodifikasi dari kuesioner Hicks et al.,
(2009) dan

penelitian Amal (2016). Kuesioner ketiga

pernah  digunakan pada
adalah CNPI-23 N yang sebelumnya sudah
digunakan pada penelitian (Mentari &
2019). Alpha cronbach dari
GSE adalah 0,828, satu

pertanyaan tidak valid kemudian dilakukan

Ulliya,

instrumen

modifikasi. Alpha cronbach untuk instrumen
SCS adalah 0,996, terdapat satu pertanyaan
yang tidak valid namun masih tetap
digunakan dalam kuesioner. Alpha cronbach
untuk instrumen CNPI-23N adalah 0,974,
semua pernyataan valid. Analisis data
menggunakan analisa deskriptif berdasarkan
karakteristik perawat ditinjau dari usia, jenis
kelamin, lama bekerja dan latar belakang
pendidikan. Penelitian ini telah
mendapatkan bukti

055/KEPFON/1/2023.

etik dengan nomor

HASIL
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden (n=111)
Variabel n %

Usia
20-25 44 39,6
26-30 46 414
31-35 10 9,01
36-40 5 4,5
41-45 3 2,7
46-50 3 2,7
Jenis Kelamin
Laki-laki 26 234
Perempuan 85 76,6
Lama Bekerja
1 -5 tahun 72 64,9
6 - 10 tahun 30 27
>10 9 811

Latar Belakang Pendidikan

Diploma 15 135
Sarjana 2 1,8
Ners 94 84,7
Efikasi Diri

Rendah 12 10,8
Sedang 80 721
Tinggi 19 17,7

Tingkat Kepercayaan Diri

Rendah 13 11,7
Sedang 78 70,3
Tinggi 20 18
Interaksi Perawat - Pasien

Rendah 26 234
Sedang 62 559
Tinggi 23 207

Dari tabel 1. Mayoritas usia responden
berada pada rentang 26-30 tahun sebanyak
46 (41,4%) responden, untuk jenis kelamin
didominasi oleh perempuan sebanyak 85
(76,6%) responden, lama bekerja responden
sebagian besar dalam rentang 1 — 5 tahun

sebanyak 72 (64,9%) responden, dan dari
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latar belakang pendidikan sebagian besar
adalah ners sebanyak 94 (84,7%) responden.
Jika dilihat dari diri

didapatkan hasil sebagian besar dalam

variabel efikasi
memiliki efikasi diri sedang sebanyak 80
(72%) responden, tingkat kepercayaan diri
juga sebagian besar dalam kategori sedang
sebanyak 78 (70%) responden, demikian
juga
sebagian besar dalam kategori

dengan interaksi perawat-pasien
sedang

sebanyak 62 (56%) responden.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Efikasi Diri

Berdasarkan Karakteristik Responden (n=111)

Efikasi Diri
Variabel Rendah Sedang Tinggi
n % n % n %
Usia
20-25 tahun 7 63 32 288 5 45
26-30 tahun 3 27 3 315 8 7.2
31-35 tahun 1 09 7 6.3 2 1.8
36-40 tahun 1 09 3 2.7 1 0.9
41-45 tahun 0 0 2 1.8 1 0.9
46-50 tahun 0 0 1 0.9 2 1.8
Jenis
Kelamin
Laki-laki 3 27 15 135 8 7.2
Perempuan 9 81 65 586 11 99
Lama
Bekerja
1-5tahun 9 81 53 47,70 10 9.0
6 - 10 tahun 2 18 21 189 7 6.3
>10 tahun 1 09 6 5.4 2 1.8
Latar
Belakang
Pendidikan
Diploma 1 09 12 108 2 1.8
Sarjana 0 0 2 1.8 0 0
Ners 11 99 66 595 17 153
150

Ditinjau dari tabel 2, dapat dilihat bahwa
setiap variabel mayoritas berada dalam
efikasi diri sedang, terutama pada variabel
usia kategori 20 — 25 tahun sebanyak 28,8%
dan 26 — 30 tahun sebanyak 31,5%, jenis
kelamin perempuan sebanyak 58,6%, lama
bekerja 1 — 5 tahun sebanyak 47,7%, latar
belakang pendidikan ners sebanyak 59,5%.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat

Kepercayaan Diri Berdasarkan Karakteristik
Responden (n=111)

Tingkat Kepercayaan Diri

Variabel Rendah Sedang Tinggi
n % n % n %

Usia
20-25tahun g 72 32 288 4 36
26-30 tahun 3 2.7 33 297 10 9.0
31-35tahun 2 18 7 63 1 09
36-40 tahun 0 0 3 2.7 2 1.8
41-45tahun 0 0 1 09 2 18
46-50 tahun 0 0 2 18 1 09
Jenis
Kelamin
Laki-laki 1 0.9 22 198 3 2.7
Perempuan 12 108 56 50.5 17 15.3
Lama
Bekerja
1 -5 tahun 11 9.9 51 459 10 9.0
6-10tahun 2 18 21 189 6.3
>10 tahun 0 0 6 5.4 2.7
Latar
Belakang
Pendidikan
Diploma 1 0.9 13 117 1 0.9
Sarjana 1 0.9 1 09 0 0
Ners 11 9.9 64 577 19 17.1

Ditinjau dari tabel 3, dapat dilihat bahwa
setiap variabel mayoritas berada dalam
tingkat kepercayaan diri sedang, terutama

pada variabel usia kategori 20 — 25 tahun
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sebanyak 28,8% dan 26 — 30 tahun sebanyak
29,7%, jenis kelamin perempuan sebanyak
50,5%, lama bekerja 1 — 5 tahun sebanyak
45,9%, latar belakang pendidikan ners
sebanyak 57,7%.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Interaksi Perawat-
Pasien Berdasarkan Karakteristik Responden

(n=111)
Interaksi Perawat-Pasien
Variabel Rendah Sedang Tinggi
n % n % n %
Usia

20-25 tahun 13 117 25 225 6 5.4

26-30 tahun 9 81 26 234 11 99
31-35 tahun 2 18 6 54 2 18
36-40 tahun 2 18 1 09 2 18
41-45 tahun 0 2 1.8 1 0.9
46-50 tahun 0 2 1.8 1 0.9
Jenis

Kelamin

Laki-laki 5 45 14 126 7 6.3

Perempuan 21 189 48 432 16 144
Lama

Bekerja

1-5 tahun 18 162 41 369 13 117
6-10 tahun 7 63 15 135 8 7.2
>10 tahun 1 09 6 54 2 1.8
Latar

Belakang

Pendidikan

Diploma 2 18 12 108 1 09
Sarjana 0 0 1 09 1 09
Ners 24 216 49 441 21 189

Ditinjau dari tabel 4, dapat dilihat bahwa
setiap variabel mayoritas berada dalam
interaksi perawat-pasien kategori sedang,
terutama pada variabel usia kategori 20 — 25
tahun sebanyak 22,5% dan 26 — 30 tahun
sebanyak 23,4%, jenis kelamin perempuan

sebanyak 43,2%, lama bekerja 1 — 5 tahun

sebanyak 36,9%, latar belakang pendidikan
ners sebanyak 44,1%.

DISKUSI
Efikasi Diri
Efikasi diri

sebagian besar responden ada pada tingkat

berdasarkan rentang usia
sedang. Didominasi rentang usia 26-30
tahun dan usia 20 — 25 tahun yang dapat
dikategorikan dewasa awal. Efikasi diri
perawat dalam merawat pasien dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk usia.
Penelitian yang dilakukan oleh Gu et al.
(2023) menunjukkan bahwa perawat pada
kelompok usia 18 — 25 tahun memiliki skor
efikasi diri yang lebih tinggi dibandingkan
dengan usia lainnya. Pada penelitian Afrida
et al. (2022) didapatkan hasil bahwa efikasi
diri rendah mayoritas berada pada rentang
usia dewasa akhir dan lansia dikarenakan
oleh adanya perubahan peran sehingga tidak
mampu bersaing dengan kelompok usia
yang lebih muda (Setyowati & Indasah,

2022).

Efikasi diri mengacu kepada harapan dan
untuk
Efikasi diri

memengaruhi perilaku, kognisi dan proses

persepsi individu mencapai

kemampuan  tertentu.
emosional dan terkait dengan kemampuan
seseorang untuk mengatasi suatu tugas dan

kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas
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tersebut (Sheeran et al., 2016)

Berdasarkan Kkarakteristik jenis kelamin,
efikasi kategori sedang dan tinggi mayoritas
perempuan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian (Nugroho & Kosasih, 2021)
bahwa sebanyak 16 responden perempuan
(58,3%) memiliki efikasi diri yang baik
sedangkan laki-laki hanya 11 responden
(40,7%). Ini disebabkan karena perempuan
memang memiliki tingkat kekhawatiran
yang lebih tinggi, namun mereka cenderung
akan mencari bimbingan. Namun berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Bardah et al. (2022) perempuan cenderung
memiliki efikasi diri rendah, disebabkan
karena adanya peran ganda yang sering
dimiliki ~ oleh
berpengaruhi terhadap peningkatan stres

perempuan  sehingga
dan penurunan kepercayaan diri, selain itu
juga dukungan rekan kerja adalah hal
penting. Perawat wanita yang menerima
dukungan rekan kerja yang baik cenderung
memiliki efikasi diri yang tinggi.

Berdasarkan lama bekerja, mayoritas
responden memiliki efikasi diri sedang
dengan lama bekerja 1-5 tahun. Penelitian
Nugroho & Kosasih (2021) mendapatkan
hasil bahwa mayoritas responden memiliki
efikasi diri sedang dengan lama bekerja 2-10
tahun yaitu,

sebanyak 64 responden

(91,4%). Penelitian tersebut menunjukan

adanya hubungan yang positif.

Berdasarkan latar belakang pendidikan,
mayoritas responden memiliki efikasi diri
sedang, didominasi responden berlatar
belakang pendidikan ners menurut Afrida et
al., (2022), semakin lama perawat bekerja,
semakin baik kinerja yang diciptakan dalam
pekerjaannya. Ditinjau dari latar belakang
pendidikan responden yang didominasi
Ners, peneliti berasumsi seharusnya efikasi
diri responden ada pada ketegori tinggi. Hal
ini didukung oleh teori Bandura dalam
Nugroho & Kosasih (2021) bahwa seseorang
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
lebih

pendidikan

akan banyak belajar melalui

formal dan mendapat
kesempatan lebih banyak untuk belajar

mengatasi masalah.

Tingkat Kepercayaan Diri

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas
responden memiliki tingkat kepercayaan diri
sedang dengan rentang usia 20-30 tahun. Hal
ini tidak sejalan dengan penelitian Huriani et
al. (2022) bahwa hampir separuh responden
memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan
didominasi responden berusia 36-45 tahun.

Berdasarkan  jenis  kelamin, tingkat
kepercayaan diri ada pada tingkat sedang
dengan didominasi

perempuan. Sejalan

dengan penelitian Huriani et al. (2022)
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bahwa usia dan jenis kelamin pada perawat
mempengaruhi kepercayaan diri perawat,

dimana dalam penelitiannya sebagian besar

responden  91.3%  berjenis  kelamin
perempuan.
Kepercayaan diri  banyak ditemukan

dikalangan perawat usia muda, karena
perawat usia muda berada pada tahap awal
karier mereka yang dapat menimbulkan rasa
percaya diri dan ketidakpastian. Pada tahap
perkembangan ini

dapat menghasilkan

kepercayaan diri tingkat sedang saat
menghadapi tantangan dalam profesi mereka
(Najafi & Nasiri, 2023) selain itu perawat
juga
keterampilan dan kepercayaan diri mereka

usia  muda mengembangkan
dalam praktik, sehingga dapat mengarah
pada tingkat kepercayaan diri yang sedang
karena mereka sedang berproses dalam
(Abu
Sharour et al., 2022). Hal tersebut juga

menyempurnaan  kemampuannya
sesuai dengan lama bekerja perawat yang
memiliki tingkat kepercayaan diri yang
sedang memang mayoritas berada pada lama
bekerja 1 — 5 tahun (tabel 3). Berdasarkan
latar  belakang

pendidikan,  tingkat

kepercayaan diri sedang berada pada
responden pendidikan ners. Perawat yang
terdidik dengan baik cenderung memiliki
konsep profesional dan kepercayaan diri

yang lebih tinggi (Allobaney et al., 2022).

Interaksi Perawat-Pasien
Interaksi perawat-pasien dalam kategori
sedang banyak pada usia 20 — 30 tahun.
(2019)

menunjukkan adanya hubungan positif

Penelitian ~ Anggoro et al.
antara usia perawat dengan perilaku caring
dengan hasil p value=0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tua usia
perawat maka ketika menerima sebuah
pekerjaan  akan menjadi semakin
bertanggung jawab dan berpengalaman.
Berdasarkan karakteristik jenis kelamin,
interaksi perawat-pasien ada dalam kategori
sedang didominasi oleh perempuan. Hal ini
dikarenakan perawat perempuan cenderung
lebih  komunikatif dan mudah didekati
pasien terkait proses perawatan di rumah
sakit sehingga berdampak pada kuantitas

interaksi perawat-pasien (Manchanda et al.,

2021). Interaksi perawat-pasien dalam
kategori sedang banyak pada rentang lama
bekerja 1-5 tahun. Perawat dengan

pengalaman tersebut telah memiliki paparan
yang cukup terhadap situasi klinis, yang
dapat mengarah pada tingkat kepercayaan
diri yang moderat dalam pengambilan
keputusan,

kepercayaan diri ini dapat

memengaruhi  kualitas dan  kuantitas
interaksi dengan pasien (Hany & Vatmasari,

2021).

Interaksi perawat-pasien dalam kategori
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sedang banyak pada latar belakang KESIMPULAN

baik memiliki paparan yang cukup terhadap  djri  serta  interaksi  perawat-pasien

situasi Klinis yang dapat mengarah pada didapatkan dalam Kkategori sedang ada
tingkat kepercayaan diri yang moderat (tabel  peberapa karakteristik yang memiliki data

3) dalam  kemampuan  pengambilan  mayoritas di kategori tersebut yaitu usia 20
keputusan, tingkat kepercayaan diri inilah  _ 30 tahun, jenis kelamin perempuan, lama

yang akan memengaruhi kualitas dan  pekerja yang masih dalam rentang 1 — 5
kuantitas interaksi dengan pasien (Hany &  tahun dan tingkat pendidikan ners.
Vatmasari, 2021).

UCAPAN TERIMAKASIH

Keterbatasan penelitian ini adalah instrumen . ) ) _
Tim penulis mengucapkan terima kasih

yang digunakan masih perlu di uji _
o _ o kepada semua pihak yang telah membantu
validitasnya setelah dilakukan modifikasi. - _
- . ) ) dalam proses penelitian ini: satu rumah sakit
Implikasi penelitian dapat dipakai untuk ] o
) swasta di Tangerang yang menjadi tempat
mengembangkan strategi guna - i o
_ o ~ penelitian, RS Medistra yang menjadi
meningkatkan efikasi diri, kepercayaan diri - o o
) _ tempat uji validitas dan reliabilitas
perawat ditahap awal Karirdapat berupa .
_ o instrumen penelitian.
pelatihan  tambahan, bimbingan atau

pendidikan berbasis simulasi.
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